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Abstract. Enhancing students' speaking skills specifically in expressing opinions, engaging in
discussions, and delivering presentations requires innovative approaches in schools. This study
aims to assess the improvement in students' speaking abilities and self-confidence through the
implementation of the Everyone Is A Teacher Here (ETH) learning model in Class VC at SD
Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa. The research employs a descriptive qualitative method
to analyze the phenomena occurring within the study's context. Data collection techniques
included observation, interviews, and document analysis. The findings indicate that the
implementation of the ETH model has a positive impact, evidenced by the following outcomes:
(1) students demonstrate effective collaboration, (2) students formulate relevant questions related
to the learning material, and (3) students exhibit the courage to perform in front of the class and
respond to inquiries from other groups. This model significantly enhances students' learning
outcomes, fostering increased activity and enthusiasm during the learning process, as the
employed strategies effectively engage their interest. Consequently, the Everyone Is A Teacher
Here (ETH) model has received positive feedback from students and is recommended for
application by educators.

Keywords: Everyone Is A Teacher Here (ETH) Learning Model, Self Confidence, Speaking Skills.

Abstrak. Pembelajaran di sekolah memerlukan inovasi agar siswa lebih terampil berbicara, baik
dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi, maupun presentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri siswa melalui penerapan
model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) pada siswa kelas VC di SD Negeri
105855 PTPN II Tanjung Morawa. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan fenomena yang terjadi pada objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Everyone Is A Teacher Here (ETH)memberikan dampak positif, yaitu:
(1) siswa dapat bekerja sama dengan baik, (2) siswa dapat menulis pertanyaan relevan dengan
materi pembelajaran, dan (3) siswa berani tampil di depan kelas untuk menjawab pertanyaan dari
kelompok lain. Model ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Siswa
menjadi lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran, karena strategi yang digunakan berhasil

Received Maret , 2025; Revised Maret , 2025;April, 2025
* Aigadilla Anugrah, aigadilla.anugrah@gmail.com




MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA DAN PERCAYA DIRI SISWA
MELALUI PENERAPAN MODEL EVERYONE IS A TEACHER HERE (ETH)

menarik minat mereka. Oleh karena itu, model Everyone Is A Teacher Here (ETH) mendapat
respon positif dari siswa dan layak diterapkan oleh guru.

Kata kunci: Keterampilan berbicara, Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH),
Percaya Diri.

LATAR BELAKANG

Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, yang melibatkan
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut (Putri, 2020), komunikasi adalah aktivitas primer yang menjadi perekat antara individu,
kelompok, komunitas, dan organisasi dalam masyarakat. Proses komunikasi ini melibatkan tukar
pendapat, penyampaian informasi, serta perubahan perilaku atau sikap seseorang (Adinda, 2024).
Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam komunikasi adalah keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang harus dikuasai dengan baik oleh setiap
individu. Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara yang baik umumnya memiliki
keberanian untuk berbicara di depan umum, mudah bergaul, memiliki rasa percaya diri, serta
mampu memengaruhi orang lain (Sopia, 2024). Keterampilan berbicara juga berhubungan erat
dengan pengembangan kosakata, yang diperoleh anak melalui aktivitas mendengarkan dan
membaca. Namun, pada usia sebelum pubertas, seringkali terjadi keterlambatan dalam
perkembangan bahasa. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas efektif
dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa (Dumaini & Nanik, 2023).

Dalam dunia pendidikan, siswa sebagai subjek belajar menjadi fokus utama dalam proses
pembelajaran, bukan hanya guru. Pembelajaran yang menyenangkan dan mencerdaskan tidak
akan optimal jika orientasinya hanya berpusat pada guru. Oleh karena itu, guru harus
memperhatikan hak-hak, pertumbuhan, dan perkembangan peserta didiknya. Pembelajaran yang
menyenangkan diharapkan dapat memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi dan mencapai
tujuan pembelajaran. Secara paradigma kritis, guru harus memposisikan siswa sebagai pelaku
yang aktif dalam pembelajaran (Emma, 2024). Di sekolah, tujuan pembelajaran tidak hanya untuk
mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga untuk membentuk sikap positif dan
keterampilan berbicara siswa. Kurikulum Merdeka, yang berfokus pada pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bebas stres, mendukung pengembangan keterampilan berbicara siswa di
sekolah (Fadhli, 2022).

Pembelajaran berbicara sering kali menjadi tantangan bagi siswa. Banyak siswa merasa
kesulitan berbicara di depan umum karena kurangnya rasa percaya diri, serta ketakutan akan
kesalahan dalam berbahasa, seperti tata bahasa, kosakata, pengucapan, dan intonasi (Efi, 2024).
Rendahnya rasa percaya diri dapat membatasi ekspresi diri siswa, sehingga mereka enggan untuk
berbicara di depan kelas. Hal ini juga dipengaruhi oleh sikap individu siswa yang kurang memiliki
keterampilan sosial yang baik (Nurmala, 2022). Siswa yang kurang berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya sering kali merasa minder dan sulit untuk berkomunikasi. Oleh karena itu,
peran guru sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan
berbicara mereka.

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri siswa
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Salah satu
model yang dapat diterapkan adalah model Everyone Is A Teacher Here (ETH). Model ini
memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk menjadi pengajar bagi teman-temannya, yang
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dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Ali, 2021). Model ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam mengemukakan pendapat, menganalisis masalah, serta
meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara bertahap.

Penelitian sebelumnya, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
berbicara mahasiswa, memiliki kesamaan dengan penelitian ini, namun dengan perbedaan pada
subjek penelitian dan model pembelajaran yang diterapkan (Hanifa, 2023). Penelitian lain oleh
yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa SD kelas 111
juga memiliki kesamaan, namun berbeda dalam usia subjek penelitian dan model pembelajaran
yang digunakan (Magdalena, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan
berbicara siswa kelas VC di SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa dengan penerapan
model Everyone Is A Teacher Here (ETH). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum dan model pembelajaran yang lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri siswa kelas V di SD
Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa. Penelitian ini memiliki kebaruan pada subjek
penelitian yang berfokus pada siswa kelas V dengan rentang usia 10-11 tahun.

KAJIAN TEORITIS

Komunikasi adalah unsur fundamental dalam kehidupan manusia yang berfungsi
sebagai penghubung antar individu, kelompok, komunitas, dan organisasi. Proses
komunikasi melibatkan penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan
tujuan tertentu, dan berperan penting dalam membentuk interaksi sosial yang efektif
dalam Masyarakat). Komunikasi yang efektif dapat mempererat hubungan sosial,
mengubah sikap atau perilaku, serta menyampaikan informasi yang berguna bagi pihak
yang terlibat (Putri, 2020). Dalam hal pendidikan, salah satu keterampilan utama yang
terkait dengan komunikasi adalah keterampilan berbicara, yang merupakan kunci penting
dalam pembentukan hubungan sosial yang sukses. Dalam hal komunikasi ada
keterampilan yang harus dimiliki yaitu keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara
adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu, terutama dalam
lingkungan pendidikan. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan untuk
mengungkapkan pendapat, berbicara di depan umum, serta berinteraksi secara efektif
dengan orang lain. Keterampilan berbicara ini memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan pribadi siswa, karena dapat mempengaruhi rasa percaya diri mereka,
membantu mereka untuk lebih mudah bergaul, serta mempengaruhi orang lain dalam
berbagai situasi sosial. Selain itu, penguasaan keterampilan berbicara yang baik akan
memfasilitasi siswa dalam mengungkapkan ide dan pendapat dengan jelas dan persuasif.
Untuk mengembangkan keterampilan berbicara, aspek-aspek lain yang perlu diperhatikan
adalah penguasaan kosakata dan penggunaan bahasa yang tepat. Keterampilan berbicara
yang efektif juga membutuhkan keterampilan nonverbal seperti intonasi suara, ekspresi
wajah, dan bahasa tubuh. Oleh karena itu, pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara harus mencakup semua aspek tersebut agar siswa
dapat berkomunikasi secara percaya diri dan efektif (Sopia, 2024).
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Rasa percaya diri juga memainkan peran yang sangat penting dalam kemampuan
berbicara seseorang. Masih banyak siswa merasa kesulitan berbicara di depan umum
karena kurangnya rasa percaya diri. Ketakutan terhadap kesalahan dalam pengucapan,
penggunaan tata bahasa yang salah, atau pengucapan yang tidak tepat sering menjadi
hambatan bagi siswa dalam berbicara (Efi, 2024). Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung agar siswa merasa nyaman dan percaya diri
dalam berbicara. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung lebih
percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Siswa dengan keterampilan sosial yang
tinggi mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok, serta memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi secara lebih efektif. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki
keterampilan sosial sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi, yang berdampak pada
kemampuan berbicara mereka. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan sosial
sangat penting dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk berbicara di depan
umum (Halla, 2024)

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk mengasah
kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan. Bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan (Karma & Hakim, 2023). Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat keterampilan utama yang perlu dikuasai
siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan ini sangat
penting karena dengan menguasainya, siswa dapat berkomunikasi dengan lebih terampil.
Kemampuan berbahasa yang baik akan mempermudah siswa dalam menyampaikan pesan
secara jelas dan dimengerti oleh lawan bicara (Fahruddin, 2022).

Tujuan lain dari pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa siswa. Hal ini juga bertujuan agar
siswa dapat mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
secara terampil (Ragil, 2023). Dengan keterampilan tersebut, diharapkan siswa dapat
berkomunikasi dengan efektif dalam kehidupan sehari-hari, baik secara lisan maupun
tulisan. Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi satu
sama lain menggunakan Bahasa Indonesia yang baik, sehingga proses komunikasi
menjadi lebih lancar dan bermakna.

Siswa mengembangkan keterampilan berbahasa mereka melalui praktik dan
latihan yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah (Rahmatiana & Rachmayani,
2022). Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai adalah
berbicara, yaitu kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan (Cahyani, 2022). Dalam
pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan berbicara ini mulai diasah dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan yang melibatkan percakapan dan diskusi. Dengan
latthan yang terus menerus, siswa diharapkan dapat semakin terampil dalam
berkomunikasi secara verbal dalam berbagai situasi (Arfianty, 2023).

Penerapan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri
siswa. Model ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menjadi pengajar
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bagi teman-temannya. Model Everyone Is A Teacher Here (ETH) memungkinkan siswa
untuk belajar secara lebih mendalam karena mereka harus memahami materi yang akan
diajarkan kepada teman-temannya. Proses ini memaksa siswa untuk berbicara di depan
orang lain, yang secara tidak langsung melatih mereka untuk berbicara lebih lancar dan
percaya diri (Ali, 2021).

Penerapan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) dalam
pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan
berbicara siswa. Dalam model ini, siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi
juga sebagai pengajar yang harus menjelaskan konsep, berdiskusi, dan mengajarkan
materi kepada teman-temannya. Proses ini dapat membantu siswa mengatasi rasa takut
berbicara di depan umum, karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol atas
pembelajaran mereka. Selain itu, model Everyone Is A Teacher Here (ETH) juga dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran, karena mereka
diposisikan sebagai pengajar yang harus mempersiapkan materi dengan baik agar dapat
disampaikan dengan jelas kepada teman-temannya.

Penelitian mengenai keterampilan berbicara dalam pendidikan telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berbicara siswa. Penelitian yang terdahulu mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan berbicara mahasiswa memiliki kesamaan tujuan dengan
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
berbicara. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang berbeda, serta model
pembelajaran yang diterapkan (Hanifa, 2022). Sedangkan penelitian yang berfokus pada
analisis keterampilan berbicara pada siswa SD juga memiliki kesamaan dengan penelitian
ini. Namun, penelitian ini berbeda dalam hal usia subjek penelitian dan pendekatan model
pembelajaran yang diterapkan (Magdalena, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keterampilan berbicara siswa kelas VC di SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung
Morawa dengan menggunakan model Everyone Is A Teacher Here (ETH). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan berbicara dan membantu pengembangan kurikulum
serta model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara
dan rasa percaya diri siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan
penerapan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) di SD Negeri 105855
PTPN II Tanjung Morawa. Fokus penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi untuk memahami interaksi dan kegiatan pembelajaran di kelas VC.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi makna di balik fenomena yang
terjadi, serta untuk memahami dampak penerapan model Everyone Is A Teacher Here
(ETH) dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri siswa. Data
yang dikumpulkan akan dianalisis secara induktif dengan menyoroti pola-pola yang
muncul selama pembelajaran dan dampaknya terhadap keterampilan berbicara serta
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kepercayaan diri siswa. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dan melakukan
triangulasi untuk memastikan wvaliditas data. Metode ini dipilih karena mampu
memberikan data yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan model Everyone Is A Teacher Here (ETH) terbukti meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dalam berbagai aspek. Berdasarkan hasil observasi dan
analisis, siswa yang awalnya kurang percaya diri dalam berbicara di depan umum mulai
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyampaikan pendapat dengan lebih
jelas dan terstruktur. Proses saling mengajarkan antar siswa dalam model ini
memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan berbicara mereka dengan lebih
efektif, karena mereka dilibatkan aktif dalam menjelaskan materi kepada teman-
temannya. Model Everyone Is A Teacher Here (ETH) memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berlatih berbicara lebih sering, yang membuat mereka lebih terampil dalam
menyusun kalimat dan memperhatikan intonasi serta ekspresi wajah saat berbicara. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara yang efektif
memerlukan penguasaan kosakata, penggunaan bahasa yang tepat, serta keterampilan
nonverbal (Sopia, 2024).

Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Everyone Is A Teacher Here
(ETH), seluruh siswa terlibat secara aktif. Proses ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk lebih sering berbicara di depan kelas dan bertukar pendapat dengan teman sekelas.
Aktivitas saling mengajarkan ini menciptakan suasana yang mendukung pengembangan
keterampilan berbicara siswa secara kolektif dan individu. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan pada aspek keterampilan berbicara siswa yang dapat dilihat dari
kemampuan mereka untuk menyampaikan materi secara lebih terorganisir dan percaya
diri.

Peningkatan Percaya Diri Siswa dalam Berbicara

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah meningkatnya rasa percaya
diri siswa dalam berbicara di depan umum. Sebelum menggunakan model Everyone Is A
Teacher Here (ETH), hanya sekitar 35% siswa yang merasa percaya diri untuk berbicara
di depan kelas. Namun, setelah penerapan model ini, jumlah siswa yang merasa percaya
diri meningkat signifikan hingga mencapai 85%. Faktor utama yang mendukung
peningkatan ini adalah lingkungan pembelajaran yang lebih mendukung, di mana siswa
merasa aman dan tidak takut dihakimi oleh teman-temannya. Model Everyone Is A
Teacher Here (ETH), yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajar
teman-temannya, membuat mereka merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam
pembelajaran.

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang meningkatkan rasa
percaya diri siswa, di antaranya adalah kesempatan untuk berbicara lebih banyak, peran
aktif dalam mengajar teman-temannya, serta dukungan dari guru dan teman sekelas. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa ketidakpercayaan diri siswa
seringkali disebabkan oleh rasa takut terhadap kesalahan, namun dengan memberikan
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dukungan yang tepat, rasa percaya diri siswa dapat meningkat secara signifikan
(Efi,2024). Model Everyone Is A Teacher Here (ETH) berperan penting dalam
mengurangi rasa takut tersebut, karena siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
materi, tetapi juga sebagai penyampai materi kepada teman-temannya.

Implementasi Model Everyone Is A Teacher Here (ETH)

Model Everyone Is A Teacher Here (ETH) diterapkan dengan langkah-langkah
yang sangat praktis. Pertama, siswa diminta untuk menuliskan pertanyaan tentang materi
yang sedang dipelajari. Kertas-kertas tersebut kemudian dikumpulkan, diacak, dan
dibagikan kembali kepada siswa lainnya. Siswa yang menerima kertas bertugas membaca
dan menjawab pertanyaan tersebut, kemudian siswa lain memberikan tanggapan terhadap
jawaban yang diberikan. Proses ini mengharuskan siswa untuk berbicara secara spontan,
memperlihatkan pemahaman mereka terhadap materi, serta berinteraksi dengan teman
sekelas.

Penerapan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan rasa percaya diri
siswa. Ketika siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan materi, mereka secara tidak
langsung mengasah keterampilan berbicara mereka. Model Everyone Is A Teacher Here
(ETH) menempatkan siswa sebagai pengajar, yang membuat mereka merasa lebih
bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri. Proses ini memotivasi siswa
untuk mempersiapkan materi dengan lebih baik dan berbicara dengan lebih lancar. Model
Everyone Is A Teacher Here (ETH) memaksa siswa untuk belajar lebih mendalam karena
mereka harus mengajarkan materi kepada teman-temannya (Ali,2021). Dengan demikian,
mereka tidak hanya mengingat informasi tetapi juga memahaminya dengan lebih baik.
Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Model Everyone Is A Teacher Here (ETH)

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penerapan model ini adalah kecemasan
siswa yang awalnya merasa takut berbicara di depan umum. Beberapa siswa merasa
kesulitan untuk berbicara secara terbuka, terutama ketika mereka harus mengajarkan
teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model Everyone Is A Teacher
Here (ETH) efektif, beberapa siswa masih membutuhkan lebih banyak dorongan dan
pembinaan dalam meningkatkan rasa percaya diri mereka. Guru juga perlu menyesuaikan
pendekatan mereka dalam mengelola kelas agar semua siswa bisa merasa nyaman untuk
berpartisipasi aktif. Terkadang, siswa yang lebih pendiam atau kurang percaya diri
cenderung menarik diri dari aktivitas ini. Untuk mengatasi hambatan ini, guru dapat
memberikan umpan balik yang positif dan membimbing siswa yang merasa kesulitan.
Selain itu, memberikan waktu lebih untuk mempersiapkan materi atau berlatih berbicara
di depan teman-teman dalam kelompok kecil dapat membantu mengurangi rasa cemas
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (ETH) efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan rasa percaya diri siswa. Proses saling mengajarkan yang
diterapkan dalam model ini berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang
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mendukung, mengurangi rasa takut berbicara di depan umum, dan mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam berdiskusi. Siswa yang terlibat dalam model ini mampu berbicara
lebih efektif, menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berkolaborasi, serta lebih
percaya diri saat tampil di depan kelas. Oleh karena itu, model Everyone Is A Teacher
Here (ETH) dapat dijadikan alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara di sekolah dasar. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
mengeksplorasi lebih lanjut penerapan model Everyone Is A Teacher Here (ETH) pada
berbagai tingkat pendidikan dan situasi yang berbeda, serta mengidentifikasi kendala
yang mungkin dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan model ini di kelas yang
lebih besar atau dengan siswa yang memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, penelitian
lebih lanjut juga perlu mengkaji pengaruh model Everyone Is A Teacher Here (ETH)
terhadap aspek pembelajaran lain yang berhubungan dengan pengembangan keterampilan
sosial dan kecakapan interpersonal siswa.
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